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ABSTRACT  
 

Lemongrass essential oil (Cymbopogon citratus (DC.) Stapf) had many benefits, including antibacterial, 

antifungal, anti-inflammatory properties, and effectiveness as a repellent against Aedes aegypti mosquitoes. 

These oils were processed into various household products, such as bar soap, carbolic floor cleaner, and 

aromatherapy candles. This research aimed to manufacture bar soap, carbolic floor cleaner, and 

aromatherapy candles on a laboratory scale that homemakers could replicate. Bar soap was made using 

VCO, palm oil, and olive oil, which were mixed with an NaOH solution. Aromatherapy candles were 

produced using solid paraffin that was melted and mixed with lemongrass essential oil, while carbolic floor 

cleaner was made using a combination of two phases: the oil phase, which used texapon, and the water 

phase, which used hexylene glycol. The results showed that the products had adequate physical 

characteristics and economic value. In addition to being beneficial for health, the products could also be 

marketed to increase family income. 

 

Keywords:  Lemongrass Essential Oil, Health Products Formulation, Bar Soap, Aromatherapy Candles, Carbolic 

Floor Clearner 

 
 

ABSTRAK  
 

Minyak atsiri serai (Cymbopogon citratus (DC.) Stapf) memiliki banyak manfaat, seperti antibakteri, 

antijamur, anti-inflamasi dan agen repellent pengusir nyamuk Aedes aegypti. Minyak ini dapat diolah 

menjadi berbagai produk rumah tangga, seperti sabun mandi batang, karbol, dan lilin aromaterapi. 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pembuatan skala laboratorium sabun mandi batang, karbol, dan 

lilin aromaterapi berbahan dasar minyak atsiri serai dengan cara yang sederhana dan biaya terjangkau agar 

bisa ditiru oleh ibu rumah tangga. Pembuatan sabun mandi batang menggunakan minyak VCO, minyak 

kelapa sawit dan minyak zaitun yang kemudian dicampur dengan larutan NaOH. Kemudian lilin 

aromaterapi menggunakan paraffin padat yang dilelehkan dan dicampur dengan minyak atsiri serai, untuk 

karbol pembersih lantai menggunakan penggabungan dua fase, untuk fase minyak menggunakan bahan 

texapon, dan fase air menggunakan hexilenglikol. Hasil yang didapatkan menunjukkan bentuk fisik yang 

memadai dan bernilai ekonomi, selain berguna bagi kesehatan produk tersebut bisa juga dipasarkan untuk 

menambah pemasukan pada keluarga.  

 

Kata kunci: Minyak Atsiri Serai Dapur, Formulasi Produk Kesehatan, Sabun Batang, Lilin Aromaterapi, Karbol 

Pembersih Lantai 
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PENDAHULUAN  
 

Serai dapur (Cymbopogon citratus (DC.) Stapf) 

merupakan tanaman yang mudah ditemukan di Indonesia  

dan memiliki banyak manfaat. Salah satu manfaatnya 

adalah sebagai bahan baku pembuatan sabun batang, 

karbol, dan lilin aromaterapi (Ameliana et al., 2015). 

Minyak atsiri serai dapur memiliki kandungan senyawa 

aktif seperti sitronela, sitronelol, dan geraniol yang 

memiliki sifat antibakteri, antijamur, dan insektisida 

(Mukarram et al., 2022).  

Fungsi dari tanaman serai ini sangat dibutuhkan bagi 

masyarakat yang hidup di negara tropis seperti Indonesia. 

Indonesia sebagai negara yang beriklim tropis memiliki 

prevalensi penyakit tropis yang beragam. Beberapa 

penyakit tropis di Indonesia, diantaranya adalah Demam 

Berdarah Dengue (DBD), leptospirosis, typoid, diare TB, 

penumonia dan penyakit lainnya yang tergolong penyakit 

tropis (Masluhiya et al., 2022; Ruminem et al., 2020). 

Penggunaan obat nyamuk sintetis untuk 

mengendalikan nyamuk Aedes aegypti sering kali 

menimbulkan kekhawatiran karena efek samping yang 

berbahaya bagi kesehatan manusia dan lingkungan. Oleh 

karena itu, pengembangan agen penolak nyamuk 

(repellent) alami yang aman dan efektif menjadi penting 

(Najib et al., 2017).  

Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai agen 

repellent alami adalah Cymbopogon citratus (DC.) Stapf, 

atau yang dikenal sebagai serai dapur. Serai dapur 

mengandung minyak atsiri yang kaya akan senyawa 

citronella, geraniol, dan linalool. Senyawa-senyawa ini 

telah terbukti memiliki efek repellent terhadap berbagai 

jenis nyamuk, termasuk Aedes aegypti (Arpiwi et al., 

2020). 

Khasiat batang serai dapur sebagai tanaman obat 

yang berpotensi sebagai antibakteri telah dibuktikan 

bahwa hasil skrining fitokimia ekstrak etanol serai dapur 

menunjukkan positif adanya alkaloid, flavonoid, fenol, 

saponin, steroid, triterpenoid, tanin, dan kandungan 

minyak atsiri sebagai senyawa utama yang mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri (Tuasalamony et al., 

2022). Selain itu juga minyak atsiri telah terbukti sebagai 

agen repellent yang bisa mengusir nyamuk Aedes aegypti 

(Pongsapan et al., 2021). 

Dengan banyaknya manfaat dari minyak atsiri serai 

dapur tersebut, maka penelitian ini melakukan formulasi 

skala laboratorium untuk membuat produk-produk seperti 

sabun mandi batang, karbol dan lilin aromaterapi 

berbahan dasar minyak atsiri serai dapur yang memiliki 

fungsi antibakteri, agen repellent dan memiliki aroma 

yang menenangkan (Rahmawati et al., 2023). 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi yang bermanfaat tentang potensi Cymbopogon 

citratus (DC.) Stapf sebagai agen repellent alami serta 

formula dan cara pembuatannya sampai menjadi sabun 

mandi batang, karbol dan lilin aromaterapi. Minyak atsiri 

serai dapur ini tentunya aman dan efektif untuk 

mengendalikan nyamuk Aedes aegypti dan mengurangi 

angka kejadian DBD. 

Efektivitas aroma minyak atsiri serai dapur dalam 

mengusir nyamuk Aedes aegypti telah terbukti dalam 

penelitian yang dilakukan di Kota Kupang. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan ekstrak minyak atsiri 

serai berhasil membunuh 50% larva nyamuk DBD (Ua et 

al., 2023). 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Bahan 

 
Tabel 1. Bahan dan formula sabun batang, lilin aromaterapi, 

dan karbol pembersih lantai 

Nama Komponen Jumlah 

Bahan 

Sabun Mandi Batang 

NaOH 30% technical grade (PT. Brataco, 

Bekasi, Indonesia) 

72,2 g 

Minyak kelapa food grade (Borges 

Mediterranean Group, Tarega, Spanyol) 

160 g 

Minyak kelapa sawit (Borges Mediterranean 

Group, Tarega, Spanyol) 

160 g 

Minyak zaitun (Borges Mediterranean Group, 

Tarega, Spanyol) 

180 g 

Minyak atsiri serai dapur 100 mL 

Akuades technical grade (PT. Brataco, Bekasi, 
Indonesia) 

190 mL 

Pewarna hijau daun technical grade (PT. 

Novalindo Jaya Utama,Padang, Indonesia) 

5 mL 

Lilin aromaterapi 

Paraffin padat technical grade (PT. Brataco, 

Bekasi, Indonesia) 

500 g 

Minyak atsiri serai dapur 75 g 

Pewarna hijau daun technical grade (PT. 

Novalindo Jaya Utama,Padang, Indonesia) 

5 mL 

Karbol pembersih lantai 

Pine oil technical grade (CV Rajawali, 
Surabaya, Indonesia) 

100 mL 

Minyak atsiri serai dapur 2 mL 
Akua aromatik serai dapur qs 

Texapon technical grade (PT. Brataco, Bekasi, 
Indonesia) 

5 g 

Hexilenglikol technical grade (PT. Brataco, 

Bekasi, Indonesia) 

5 mL 

 

Cara Kerja 

Proses pembuatan minyak atsiri dimulai dengan 

menyiapkan bahan baku berupa serai dapur yang dicuci 

bersih dan dikeringkan. Setelah itu, bahan dipotong kecil-

kecil untuk memudahkan proses selanjutnya. Isolasi 

minyak atsiri dilakukan dengan metode distilasi 

sederhana. Sebanyak 10 kg serai dapur didestilasi secara 

bertahap dalam tiga kali proses. Potongan serai dapur 

kering dimasukkan ke dalam dandang yang telah diisi air 

dan dilengkapi dengan kondensor, kemudian dipanaskan 

menggunakan api kecil. Minyak atsiri akan terbawa 

bersama aliran uap yang dialirkan ke kondensor. 

Kondensor dialiri air dari bawah ke atas untuk menjaga 

suhu tetap stabil, dan air keluar melalui selang. Uap air 

dan minyak atsiri yang telah melewati kondensor akan 

mengembun dan ditampung dalam botol gelap. Tahap 

terakhir adalah pemisahan distilat dengan menggunakan 

corong pisah untuk memisahkan minyak atsiri dari air 

aromatik, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Proses pembuatan sabun mandi batang dimulai 

dengan menimbang NaOH sebanyak 72,2 gram dan 

mengukur akuades sebanyak 190 ml. NaOH kemudian 

dilarutkan dalam akuades dan diaduk hingga larut 

sepenuhnya. Minyak kelapa dan minyak kelapa sawit 

masing-masing ditimbang sebanyak 160 gram, minyak 

zaitun sebanyak 180 gram, dan minyak atsiri serai dapur 

sebanyak 100 ml. Semua bahan fase minyak tersebut 

dicampurkan ke dalam larutan NaOH. Campuran fase air 

dan fase minyak ini kemudian dikocok hingga mengental. 

Selanjutnya, 5 ml pewarna hijau daun dan 5 ml minyak 

atsiri serai ditambahkan ke dalam adonan dan diaduk 

hingga merata. Adonan yang telah tercampur kemudian 

dituangkan ke dalam cetakan balok dan didiamkan selama 

dua hari. Setelah itu, sabun dikeluarkan dari cetakan dan 

dipotong sesuai ukuran yang diinginkan. Potongan sabun 

tersebut dibiarkan terkena angin selama satu bulan. 

Proses pembuatan lilin aromaterapi dilakukan 

dengan melelehkan 500 gram parafin padat menggunakan 

metode tim di dalam panci stainless berisi air. Selama 

proses ini, penting untuk menjaga agar air tidak masuk ke 

dalam parafin. Setelah parafin meleleh, 5 ml pewarna 

hijau ditambahkan dan diaduk hingga warna tercampur 

merata. Campuran parafin kemudian dituangkan ke dalam 

cetakan lilin yang telah disiapkan dengan sumbu lilin di 

dalamnya, dan dibiarkan hingga suhunya hangat. Saat 

campuran sudah hangat, minyak atsiri serai ditambahkan 

ke dalam lilin di cetakan, lalu dibiarkan hingga lilin 

memadat sepenuhnya. 

Pada pembuatan karbol pembersih lantai, Texapon 

sebanyak 5 gram ditimbang dan dilarutkan ke dalam 100 

ml pine oil, lalu diaduk hingga tercampur menjadi fase 

minyak. Di wadah terpisah, 5 ml hexilenglikol dicampur 

dengan 100 ml akua aromatikum serai untuk membentuk 

fase air, yang juga diaduk hingga tercampur merata. Fase 

air ini kemudian dicampurkan ke dalam fase minyak 

sambil terus diaduk hingga homogen. Selanjutnya, 2 ml 

minyak atsiri serai ditambahkan ke dalam campuran 

tersebut. Setelah semua bahan tercampur rata, akua 

aromatikum serai ditambahkan hingga volume mencapai 

1 liter. Campuran akhir kemudian dipindahkan ke dalam 

botol kemasan (Firdaus et al., 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Isolasi Minyak Atsiri dengan Distilasi Sederhana 

Sebanyak 10 kg serai dapur menghasilkan minyak 

atsiri seberat 30,2 g dengan rendemen 0,302%. Rendemen 

yang diperoleh mendekati rendemen dari hasil penelitian 

minyak atsiri serai dapur yakni 0,263% (Solekha et al., 

2023). Perbedaan rendemen yang diperoleh dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain tempat 

tumbuh tanaman, faktor genetik tanaman, umur tanaman, 

serta iklim. Minyak atsiri yang dihasilkan memiliki 

karakterisktik yakni berwarna kuning jernih dengan bau 

yang khas (A’yun et al., 2020). Selain itu, berdasarkan 

penelitian Slamet et al. (2013) distilasi uap-air serai dapur 

menghasilkan karakteristik berat jenis, indeks bias, dan 

kandungan citral minyak atsiri serai dapur meliputi 

0,8824; 1,4800; dan 67,74% (Tabel 2). 

 

Pembuatan Sabun 

Pencampuran antara fraksi lemak, yaitu minyak 

kelapa sawit, minyak VCO dan minyak zaitun dengan 

alkali yaitu NaOH 30% bertujuan untuk membuat stok 

sabun. Setelah stok sabun terbentuk (trace), ditambahkan 

bahan-bahan lainnya seperti minyak atsiri serai dapur dan 

pewarna. Trace adalah kondisi dimana massa sabun telah 

terbentuk yang ditandai dengan massa sabun mengental 

(Sukeksi et al., 2021). Dari hasil pengamatan terlihat 

adonan menjadi kental dan berwarna hijau daun dengan 

bau khas minyak atsiri serai dapur (Gambar 2). Secara 

fisik, hasil sabun padat pada penelitian ini mendekati hasil 

penelitian sabun padat transparan dengan ekstrak teh 

putih (Pinem et al., 2023).  

 Sabun mandi yang berbahan dasar minyak atsiri 

serai telah terbukti mampu membunuh bakteri 

Staphylococcus aureus. Karena ada penelitian yang 

menunjukkan pada saat uji aktivitas antibakteri area 

inhibisi berada di rentang 5-10 mm, artinya kemampuan 

antibakterinya cukup baik untuk produk berbahan dasar 

minyak atsiri serai dapur (Halim et al., 2023; Rita et al., 

2018). Hal ini berguna bagi anak-anak dan orang dewasa 

supaya tidak mudah terserang infeksi ketika kondisi daya 

tahan tubuh melemah. 

 
Gambar 2. Produk sabun mandi batang, lilin aromaterapi 

dan karbol pembersih lantai 

Tabel 2. Karakteristik minyak atsiri serai dapur 

Karakteristik Minyak Atsiri Serai 

Dapur 

Hasil 

Fasa Cair 

Warna Kuning jernih 

Aroma Khas sereh 

Berat jenis 0,8824 

Indeks bias 1,4800 

Citral (%) 67,74 

Rendemen (%) 0,302 

 

 
Gambar 1. Proses isolasi minyak atsiri menggunakan 

dandang termodifikasi 
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Selain itu sabun mandi ini juga memiliki efek agen 

repellent yang aromanya tidak disukai oleh nyamuk 

termasuk nyamuk Aedes aegypti (Najib et al., 2017). 

Terdapat hasil penelitian yang mengungkapkan bahwa 

efektivitas aroma minyak atsiri serai mampu mengusir 

nyamuk yang berterbangan di area dengan aroma minyak 

atsiri serai dapur (Rahmawati et al., 2023). 

 

Pembuatan Lilin Aromaterapi 

Pemilihan lilin sebagai salah satu produk kesehatan 

yang dibuat menggunakan bahan dasar minyak atsiri serai 

dapur adalah karena lilin aromaterapi ketika dibakar akan 

menghasilkan aroma yang bisa menyebar ke seluruh area 

ruangan. Selain itu dalam manfaat kesehatan 

menunjukkan bahwa pemberian terapi untuk relaksasi 

memiliki kinerja yang lebih cepat dan lebih efektif ketika 

diberikan secara inhalasi (Hajj et al., 2020). 

Pembuatan lilin aromaterapi ini menggunakan 

paraffin padat yang dipotong kecil-kecil kemudian 

dimasukkan wadah yang sudah disiapkan dan diletakkan 

di wadah berisi air mendidih (metode tim), sekitar lima 

menit paraffin tersebut akan meleleh. Ketika sudah dalam 

bentuk cair maka angkat paraffin dan dituangkan ke 

dalam cetakan atau gelas kaca sesuai selera, pastikan 

wadah sudah diberi benang untuk sumbu lilin. Jika sudah 

dituang ke dalam cetakan, pemberian minyak atsiri serai 

dapur diberikan saat kondisi lilin sudah hangat supaya 

tidak menguap (Gambar 2). Metode pembuatan lilin 

aromaterapi ini mengacu pada percobaan yang dilakukan 

di Banda Aceh (Muhammad et al., 2022). 

Aroma dari lilin aromaterapi berbahan dasar minyak 

atsiri serai ini efektif mengusir nyamuk di area sekitar lilin 

(Dewi & Lusiyana, 2023). Selain itu lilin aromaterapi dari 

minyak atsiri serai dapur ini juga bagus dalam 

memberikan efek relaksasi pada otak sehingga 

menyebabkan pikiran seseorang lebih tenang dan bisa 

tidur dengan mudah serta nyenyak (Anggraini et al., 

2022). Maka lilin aromaterapi dari minyak atsiri serai 

adalah produk yang direkomendasikan untuk mengusir 

nyamuk di rumah dengan efek relaksasi yang 

menenangkan. Selain efeknya yang baik bagi kesehatan 

biaya produksinya juga relatif murah sehingga bisa 

dijangkau oleh semua kalangan masyarakat. 

 

Pembuatan Karbol Pembersih Lantai 

Kualitas organoleptik produk karbol alami dari 

minyak atsiri serai dapur dilihat dari empat aspek, yaitu 

aroma, daya lengket, kelicinan dan kebersihan. Aspek 

penilaian tersebut mengacu pada hasil percobaan 

sebelumnya yang dilakukan di Yogyakarta (Nandari et 

al., 2022). Berdasarkan hasil percobaan skala lab yang 

dilakukan, ternyata kualitas dari karbol yang dibuat ini 

cukup baik aspek aromanya, daya lengketnya, 

kelicinannya dan kebersihannya (Gambar 2).  

Pembuatan karbol pembersih lantai dari minyak 

atsiri serai ini harapannya bisa ditiru dan diterapkan oleh 

ibu rumah tangga yang di daerahnya rawan penyebaran 

penyakit DBD. Karena aroma dari minyak atsiri serai ini 

bersifat repellent activator, artinya aroma minyak atsiri 

serai ini menyebar dan bisa mengusir nyamuk sampai 

keluar dari area rumah (Afify et al., 2019). Dengan model 

seperti itu harapannya ketika karbol digunakan untuk 

membersihkan lantai seluruh area rumah, maka area 

rumah akan terhindar dari nyamuk DBD dan nyamuk 

jenis lainnya. Selain itu lantai rumah juga akan bersih dan 

terhindar dari bakteri karena sifat antibakteri dan 

disinfektan dari minyak atsiri serai dapur (Gvozdenac et 

al., 2021; Nandari et al., 2022). 

 

KESIMPULAN  

 

Tanaman serai dapur (Cymbopogon citratus (DC.) 

Stapf) merupakan tanaman penghasil minyak atsiri yang 

memiliki banyak manfaat seperti antibakteri, stress 

reliever, antijamur, insektisida, dan agen repellent. 

Dengan banyaknya manfaat yang dimiliki tersebut maka 

minyak atsiri serai dapur dapat diversifikasi menjadi 

berbagai produk kesehatan bernilai ekonomi tinggi seperti 

sabun mandi batang, lilin aromaterapi, dan karbol 

pembersih lantai. 
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